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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan 

independensi terhadap kemampuan auditor Badan Pemeriksa 
Keuangan Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud dengan 

motivasi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
penyebaran kuesioner kepada auditor BPK Provinsi Kalimantan Timur. 

Sampel penelitian berjumlah 82 responden yang ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

fraud. Selain itu, motivasi terbukti mampu memperkuat hubungan 
antara kompetensi dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. 

Namun, motivasi tidak mampu memoderasi hubungan antara 
independensi dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi, 

independensi, dan motivasi auditor penting dalam mendukung 
efektivitas pendeteksian fraud pada sektor pemeriksaan keuangan 

negara. 

 
Abstract 

This study aims to analyze the influence of competence and independence 

on the ability of auditors at the Audit Board of the Republic of Indonesia 
Representative Office of East Kalimantan Province to detect fraud, with 

motivation serving as a moderating variable. This research employed a 

quantitative approach with data collected through questionnaires 
distributed to auditors of BPK East Kalimantan Province. The sample 

consisted of 82 respondents selected using purposive sampling technique. 

The results indicate that competence and independence have a positive 
and significant effect on auditors’ ability to detect fraud. In addition, 

motivation was proven to strengthen the relationship between competence 

and auditors’ ability to detect fraud. However, motivation was not able to 
moderate the relationship between independence and auditors’ ability to 

detect fraud. These findings indicate that improving auditors’ competence, 
independence, and motivation is essential in supporting the effectiveness 

of fraud detection in the public sector auditing environment. 
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PENDAHULUAN 

Fraud merupakan salah satu permasalahan yang terus menjadi perhatian dalam 
pengelolaan keuangan sektor publik maupun sektor privat. Fraud dapat menimbulkan 
kerugian finansial, menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi, serta 
menghambat terciptanya tata kelola organisasi yang baik. Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) menyatakan bahwa kecurangan masih menjadi ancaman serius bagi 
organisasi di berbagai negara karena mampu menimbulkan kerugian yang signifikan baik 
secara ekonomi maupun reputasi organisasi. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan 
pendeteksian fraud menjadi aspek yang sangat penting dalam sistem pengendalian dan 

pengawasan organisasi. 
Dalam sektor publik, auditor memiliki peran strategis dalam mendeteksi indikasi fraud 

melalui proses pemeriksaan yang dilakukan terhadap pengelolaan dan 
pertanggungjawaban keuangan negara. Auditor dituntut untuk mampu mengidentifikasi 
berbagai bentuk penyimpangan yang berpotensi merugikan keuangan negara. 

Kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud menjadi salah satu indikator penting yang 
menentukan efektivitas proses audit. Semakin baik kemampuan auditor dalam 
mengidentifikasi gejala dan indikasi kecurangan, maka semakin besar peluang untuk 
mengurangi risiko fraud yang terjadi dalam organisasi. 

Kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud tidak terlepas dari kompetensi yang 
dimilikinya. Kompetensi mencerminkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta 
kemampuan profesional auditor dalam melaksanakan tugas pemeriksaan. Menurut 
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN), auditor harus memiliki kompetensi yang 
memadai agar mampu menghasilkan pemeriksaan yang berkualitas. Auditor yang 

memiliki tingkat kompetensi tinggi cenderung lebih mudah mengenali pola-pola 
penyimpangan, memahami karakteristik fraud, serta mampu menerapkan prosedur audit 
yang tepat untuk mengungkap adanya kecurangan. 

Selain kompetensi, independensi juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

pelaksanaan audit. Independensi memungkinkan auditor untuk memberikan penilaian 
secara objektif tanpa dipengaruhi oleh kepentingan pihak tertentu. Auditor yang 
independen akan lebih berani mengungkapkan temuan audit meskipun temuan tersebut 
berpotensi menimbulkan konsekuensi bagi pihak yang diperiksa. Sebaliknya, rendahnya 
independensi dapat mengurangi kualitas pertimbangan profesional auditor sehingga 

berpotensi menghambat proses pendeteksian fraud. 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi 

merupakan faktor yang memengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. 
Herawati et al. (2023) menemukan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif 

terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan. Hasil serupa juga ditemukan oleh 
Permatasari (2022) yang menunjukkan bahwa auditor dengan tingkat kompetensi yang 
lebih baik cenderung memiliki kemampuan pendeteksian fraud yang lebih tinggi. 
Sementara itu, penelitian Natalia & Latrini (2021) menunjukkan bahwa independensi 
auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pelaksanaan audit dan 

kemampuan dalam menemukan indikasi kecurangan. 
Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan adanya variasi 

temuan terkait faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi 
fraud. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara kompetensi, independensi, dan 
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Salah satu faktor yang diduga berperan 
adalah motivasi. 

Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi perilaku 
individu dalam melaksanakan pekerjaannya. Auditor yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung menunjukkan semangat kerja yang lebih besar, lebih teliti dalam 
melaksanakan prosedur audit, serta lebih berupaya untuk mencapai kualitas hasil 
pemeriksaan yang optimal. Berdasarkan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan 
Ajzen (1991), perilaku individu dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks audit, motivasi dapat menjadi 
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faktor yang mendorong auditor untuk memanfaatkan kompetensi dan independensinya 
secara optimal dalam mendeteksi fraud. 

Penelitian ini dilakukan pada auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur. 
Sebagai lembaga pemeriksa eksternal negara, BPK memiliki tanggung jawab yang besar 
dalam memastikan pengelolaan keuangan negara dilakukan secara akuntabel dan 

transparan. Oleh karena itu, kemampuan auditor BPK dalam mendeteksi fraud menjadi 
isu yang penting untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kompetensi dan independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud 
serta menguji peran motivasi sebagai variabel moderasi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 
penelitian adalah seluruh auditor yang bekerja pada BPK-RI Perwakilan Provinsi 
Kalimantan Timur. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh 
(census sampling), sehingga seluruh auditor yang memenuhi kriteria penelitian dijadikan 

responden. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 82 auditor. 
Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. Instrumen penelitian menggunakan skala likert lima poin yang terdiri 
atas skor 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan skor 5 (sangat setuju). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kompetensi sebagai variabel independen 
pertama, independensi sebagai variabel independen kedua, motivasi sebagai variabel 
moderasi, dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud sebagai variabel dependen. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 
berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4. Tahapan 

analisis meliputi evaluasi model pengukuran (outer model) melalui pengujian validitas dan 
reliabilitas, evaluasi model struktural (inner model) melalui nilai koefisien determinasi (R²), 
serta pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping. Pengujian moderasi 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan motivasi dalam memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara kompetensi dan independensi terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi fraud. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 82 auditor yang bekerja pada BPK-RI 
Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri atas 

45 auditor laki-laki dan 37 auditor perempuan. Dari sisi usia, mayoritas responden berada 
pada rentang usia 26–35 tahun sebanyak 60 orang, diikuti usia 36–45 tahun sebanyak 
14 orang dan usia 46–55 tahun sebanyak 8 orang. Berdasarkan tingkat pendidikan, 
sebagian besar responden memiliki pendidikan S1 sebanyak 70 orang, sedangkan 12 

orang berpendidikan S2. Dari aspek pengalaman kerja, mayoritas auditor memiliki masa 
kerja 0–5 tahun sebanyak 53 orang. Selain itu, sebagian besar responden telah mengikuti 
pelatihan audit selama 40–80 jam. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden 
didominasi auditor usia produktif dengan latar belakang pendidikan dan pelatihan yang 
memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan. 

 
Tabel 1. Construct Reliability and Validity 

 
Cronbach’s 

alpha 

Composite 
reliability 

(rho_a) 

Composite 
reliability 

(rho_c) 

Average variance 
extracted 

(AVE) 

Kompetensi (X1) 0.954 0.957 0.959 0.692 

Independensi (X2) 0.891 0.905 0.917 0.648 

Kemampuan dalam mendeteksi 
fraud (Y1) 

0.932 0.933 0.944 0.679 

Motivasi (Z1) 0.884 0.888 0.907 0.550 

 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan evaluasi terhadap model 

pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan 
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reliabilitas. Nilai outer loading masing-masing indikator berada di atas batas minimum 
yang dipersyaratkan, sedangkan nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel 
telah melebihi nilai 0,50. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha pada 
seluruh konstruk juga berada di atas 0,70 sehingga instrumen penelitian dinyatakan valid 

dan reliabel. 
 

Tabel 2. R-Square 

Variabel R-Square R-Square adjusted 

Kemampuan dalam mendeteksi fraud 0.698 0.678 

 
Hasil evaluasi inner model menunjukkan bahwa nilai R-Square variabel kemampuan 

auditor dalam mendeteksi fraud sebesar 0,698, dengan nilai R-Square Adjusted sebesar 
0,678. Temuan ini mengindikasikan bahwa kompetensi, independensi, motivasi, dan efek 
moderasi yang dibangun dalam model mampu menjelaskan 69,8% variasi kemampuan 

auditor dalam mendeteksi fraud. Sementara itu, 30,2% sisanya dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Berdasarkan klasifikasi yang 
dikemukakan oleh Ghozali (2015), nilai tersebut menunjukkan bahwa model memiliki 
tingkat kemampuan prediksi yang kuat dalam menjelaskan variabel kemampuan auditor 

dalam mendeteksi fraud. 
 

Tabel 3. Path Coefficient 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistics 

(IO/STDEV) 

P 

values 

Kompetensi → Kemampuan dalam 

Mendeteksi Fraud 
0.398 0.393 0.076 5.241 0.000 

Independensi → Kemampuan dalam 

Mendeteksi Fraud 
0.222 0.230 0.068 3.249 0.001 

Motivasi → Kemampuan dalam 

Mendeteksi Fraud 
0.473 0.477 0.080 5.887 0.000 

Kompetensi x Motivasi → Kemampuan 

dalam Mendeteksi Fraud 
0.186 0.175 0.070 2.654 0.008 

Independensi x Motivasi → 

Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud 
0.016 0.019 0.078 0.207 0.836 

 

Gambar 1. Hasil Bootstrapping 
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Berdasarkan hasil pengujian path coefficient, variabel kompetensi memiliki nilai p-value 
sebesar 0,000 < 0,05 dengan koefisien sebesar 0,398 sehingga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Semakin tinggi 
kompetensi auditor, maka semakin baik kemampuan auditor dalam mengidentifikasi dan 
mengungkap indikasi fraud. Selanjutnya, variabel independensi memiliki nilai p-value 
sebesar 0,001 < 0,05 dengan koefisien sebesar 0,222 sehingga juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Semakin tinggi 
independensi auditor, maka semakin objektif auditor dalam melakukan pemeriksaan 
sehingga kemampuan mendeteksi fraud semakin meningkat. 

Selain itu, variabel motivasi memiliki nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 dengan 
koefisien sebesar 0,473 yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Auditor yang memiliki 
motivasi tinggi cenderung lebih teliti dan berkomitmen dalam menemukan indikasi 
kecurangan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa interaksi kompetensi dan motivasi 
memiliki nilai p-value sebesar 0,008 < 0,05 dengan koefisien sebesar 0,186 sehingga 

motivasi mampu memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi fraud. Semakin tinggi motivasi auditor, maka semakin kuat pengaruh 
kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Sementara itu, 
interaksi independensi dan motivasi memiliki nilai p-value sebesar 0,836 > 0,05 dengan 

koefisien sebesar 0,016 sehingga motivasi tidak mampu memoderasi pengaruh 
independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Tinggi rendahnya 
motivasi auditor tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan antara 
independensi dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi, independensi, 
dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor BPK-RI 
Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur dalam mendeteksi fraud. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kompetensi, independensi, dan motivasi yang dimiliki auditor, 

maka semakin baik kemampuan auditor dalam mengidentifikasi dan mengungkap 
indikasi kecurangan selama proses pemeriksaan. 

Selain itu, motivasi terbukti mampu memoderasi pengaruh kompetensi terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
motivasi yang tinggi dapat memperkuat pengaruh kompetensi auditor dalam mendukung 

efektivitas pendeteksian fraud. Namun demikian, motivasi tidak mampu memoderasi 
pengaruh independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hal ini 
mengindikasikan bahwa independensi merupakan sikap profesional yang tetap harus 
dijaga auditor dalam melaksanakan tugas pemeriksaan, terlepas dari tinggi rendahnya 
motivasi yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, BPK-RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur 
disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi auditor melalui pendidikan dan 
pelatihan profesional yang berkelanjutan, menjaga independensi auditor dalam setiap 
pelaksanaan pemeriksaan, serta meningkatkan motivasi kerja auditor guna mendukung 

kemampuan dalam mendeteksi fraud. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
menambahkan variabel lain seperti skeptisisme profesional, pengalaman audit, etika 
profesi, dan tekanan waktu audit agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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